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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia sebagai salah sh#ngcalmu
menejemen. Akhir-akhir mulai di perkenalkan sebagaatu pendekatan
baru. Pada dasarnya pendekatan sumber daya manasiekankan pada
pendapat, bahwa manusia adalah titik pusat dagladgberhasilan setiap
usaha yang akan di lakukan. Sehingga tenaga marhala fikiran,
kreatifitas dan daya cipta yang merupakan cermunank manusia, harus
dapat di upayakan serta di gunakan seoptimal morgki

Dalam pengelolaan perusahaan atau instansi di kanutenaga yang
ahli dan memiliki motivasi bekerja yang tinggi. Bamping itu, juga di
perlukan tenaga yang memiliki kreativitas, ketekudan ketrampilaf.

Keberhasilan suatu organisasi sangat di pengarlgh &inerja
individu karyawan. Setiap organisasi atau perusalaan selalu berusaha
untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan haraggaa yang menjadi
tujuan perusahaan akan tercapai. Berbagai cara dkarempuh oleh
perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawaralMia dengan melalui
pendidikan, pelatihan, pemberian motivasi dan npgakan lingkungan kerja

yang kondusif
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Tujuan perusahaan akan dapat tercapai dengandpaikila karyawan
dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan efektiéfisian. Oleh karena itu
diperlukan tenaga yang berpendidikan dan mempungéivasi yang tinggi.
Pelatihan dan motivasi akan mempengaruhi karyavwaand pelaksanaan
tugas, karena sangat menentukan berhasil tidakeigiaganaan tugas dengan
baik. Karyawan yang kurang memiliki pengetahuangyankup tentang
bidang kerjanya (lebih-lebih karyawan baru) akakebpa tersendat-sendat,
pemborosan waktu dan faktor produksi yang lain aklgrerbuat oleh
golongan karyawan yang belum memiliki pengetahuamgycukup tentang
bidang kerjanya. Pemborosan ini akan berpengarda kiaerja pegawai dan
mempertinggi biaya pencapaian tujuan perusahaamgeRghuan dan
ketrampilan saja belum cukup untuk mencapai tujoganisasi. Motivasi
karyawan dalam bekerja, juga merupakan faktor kuwtadam mencapai
kinerja pegawai dan mencapai sukses.

Di dalam memotivasi pegawai para pemimpin di samgpirarus
memperhatikan dan mempertimbangkan secara kuialkathampuan dan
potensi pegawai, agar dapat di sumbangkan semadksmmagkin. Untuk
keberhasilan perusahaan atau instansi, juga peslaparhatikan apa yang
menjadi kebutuhan para pegawai, kebutuhan keseHagkungan kerja
(upah atau gaji) antar pegawai, kondisi kerja delsijiksanaan perusahaan.
Apabila mendapat pemuasan akan menimbulkan motilzdam bekerja dan

menimbulkan out put. Sedangkan pemenuhan kebutwsary dapat
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memotivasi pegawai atau karyawan (seperti: prestggngakuan,
penghargaan dan tanggung jawab), akan menimbulkdivasi kerja yang
tinggi. Seorang pemimpin dituntut mampu mengendalikaktor-faktor
motivasi dan memotivasi pegawai.

Pada setiap manusia niscaya melekat etos kerja, wikap strategik
terhadap diri dan lingkunganya. Sikap strategiknm@rupakan refleksi dari
kebutuhan manusia, yang pada dasarnya merupakaanbexegral dari
sistem nilai budaya sebagai keseluruhan cara hydup®leh karena itu,
kebutuhan akan menjadi senyawa dalam kehidupansizhu

Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan menguayuan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohaar),di dalam mencapai
tujuannya tersebut karyawan berupaya dengan peeshngguhan untuk
mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti gedgn dirinya kepada
Allah SWT.®

Di dalam Al-Quran di temukan banyak ayat yang memlyudan
memotivasi manusia untuk bekerja. Dengan bekerja loerpenghasilan
manusia dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannyamDalaat Al-Jum’ah

ayat 62:10 Allah telah menegaskan:
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Artinya: Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebataimu di bumi,
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-bak agar kamu
beruntung.( Al-jum’ah/62:16)

Setiap muslim selayaknya tidak asal bekerja, meatdgpaji, atau
sekedar menjaga gengsi agar tidak dianggap sepagganggur. Karena,
kesadaran bekerja secara produktif serta dilandasiangat tauhid dan
tanggung jawab merupakan salah satu ciri khas &arakter atau
kepribadian seorang muslim. Tidak ada alasan begiasg muslim untuk
menganggur, apalagi menjadi manusia yang kehilasgamangat inovatif.
Karena sikap hidup yang tak memberikan makna, gpalanjadi beban dan
peminta — minta, pada hakekatnya merupakan tindgdag tercela.

Di samping itu, kita harus selalu menanamkan kewaki bahwa
bekerja adalah amanah Allah, sehingga ada bebsiltggamental yang tegas
pada diri setiap pribadi muslim bahwa bekerja hailadasi dengan tujuan
yang jelas agar pekerjaannya memberikan hasil yaaigsimal serta selalu
berusaha menumbuhkan kreativitas dan inovasi yarguba bagi orang lain
dan diri sendiri.

Dengan cara pandang seperti ini, maka setiap pribadlim adalah
tipikal manusia yang terus meronta, dan berpikiageauintuk secara dinamis

mencari terobosan, inovasi serta aktivitas yangulpearti dalam bentuk

dinamika kreativitas yang terus mengalir tak meatjziah *°
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Membudayakan kebiasaan bekerja akhirnya akan mesgdah satu
ciri utama setiap pribadi muslim yang menjadikansgbagai semangat yang
terus memberikan ilham dalam perjalanan kehidupgnaymana mereka
akan mengukir sejarah dengan tapak — tapak pfestati

Karyawan yang mempunyai etos kerja Islami memsdémangat untuk
memberikan pengaruh positif kepada lingkunganni{eberadaan dirinya
diukur oleh sejauh mana potensi yang dimilikinyamberikan makna dan
pengaruh yang mendalam pada orang lain. Sehinggal, y|ang diciptakan
memberikan makna bagi kehidupan. Sedangkan keblarhasuatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegatvai.

Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kegagydi capai oleh
seseorang pegawai dalam melakukan tugas sesugutamgawab yang di
berikan kepadanya. Oleh karena itu, beberapa faldog mempengaruhi
kinerja di antaranya adalah kemampuability) dan faktor motivasi® Di
samping motivasi juga di butuhkan etos kerja Islagar perusahan bisa
bersaing dengan perusahaan lain. Hasil wawancam gang peneliti
lakukan, pada kenyataanya apa yang terjadi di KBKIS Fastabiq, bahwa
karyawanya sudah bekerja secara maksimal dan setatotivasi, meskipun
kompensasi karyawan KJKS BMT Fastabiq tergolongimimibandingkan

kompensasi karyawan lembaga keuangan syari'ah Yaimg® Padahal

1 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Isladakarta:Gema Insani Press, 200i2n. 3

2 Anwar Prabu Mangkunegaryaluasi Kinerja SDMBandung: Refika Aditama, 2005,
him.13.

13 Hasil wawancara yang di lakukan dengan Bapak &hblihul Fais selaku senior
marketing karyawan pada KJKS BMT Fastabiq padagaing® desember 2010.



kompensasi berpengaruh terhadap motittasDi samping karyawan
mempunyai motivasi yang tinggi, dia juga harus menyai kepribadian
yang baik. Agar para nasabah tertarik dengan KJW& B-astabiq dan
nasabahnya bertambah semakin banyak. Selain kamydivberi motivasi
oleh perusahaan dia juga harus memotivasi dirinyauku berbuat baik.
Karena seorang karyawan muslim selayaknya tidakl dsskerja
mendapatkan gaji atau sekedar mendapatkan gengsitidgk di anggap
sebagai pengangguran. Karena kesadaran bekerjea ggoauktif serta di
landasi semangat tauhid dan tanggung jawab meropaeaah satu
kepribadian seorang muslim. Oleh sebab itu, kegrdva seorang muslim
harus diperlihatkan sedemikian rupa, sehinggarisgakinkan dan menarik
para nasabahnya, dan otomatis nasabah akan bentdrabgak, meskipun
KJKS BMT Fastabiq menitikberatkan kesejateraan pasabah, sedangkan
kesejahteraan karyawan kurang terjamin. Padahasejedrtierakan karyawan
sebagai salah satu tanggung jawab perusahaanaleagyawan merupakan
aset terpenting dalam perusahaan. Tanpa karyavensghaan itu tidak
akan maju dan mampu bersaing dengan perusahaanOkgh karena itu
mensejahterakan karyawan harus lebih diperhatikedersikian rupa,
sehingga semangat dan totalitas dalam bekerja akancul dengan
sendirinya.

Sejalan dengan itu KIKS BMT Fastabiq berhak menwsgmaksimal

mungkin kinerja karyawan untuk menciptakan presgasg lebih baik, agar
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KJKS BMT Fastabiq tidak kalah saing dengan lembegaangan syariah
yang lain. Dan tentu saja perusahaan mengharagarkpryawan memiliki
etos kerja yang tinggi agar dapat memberikan Kougiibagi perkembangan
perusahaan secara keselurutta¥ang menjadi ganjalan peneliti, apa yang

menyebabkan karyawan tetap semangat menjalankainjqekya?

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadngsalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Kagyadi KJKS BMT
Fastabiqg Pati ?
2.Bagaimana pengaruh Etos Kerja Islam terhadap KinEgryawan di
KJKS BMT Fastabiq Pati ?
3.Bagaimana pengaruh Motivasi dan Etos Kerja Islarhatap Kinerja
Karyawan di KIKS BMT Fastabiq pati ?
1.3. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas paneliiertujuan
untuk
1.Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kindfgryawan di
KJKS BMT Fastabiq Pati
2. Untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja Islam terhataprja karyawan

di KIKS BMT Fastabiq Pati
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3.Untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan Etos Kegkanh terhadap

Kinerja Karyawan di KJIKS BMT Fastabiq Pati

1.4. Manfaat Pendlitian

1. Untuk memperluas dan mengkaji ilmu kesyari’atan.

2. Hasil penelitian di harapkan dapat berguna bagiuse pihak dalam

menambah pengetahuannya dalam bidang perbankaahsyar

1.5. Sistematika Pendlitian

Dalam metode penelitian ini di bagi dalam bebefzgda dan tiap bab

terdapat beberapa sub bab, dengan harapan agaalpesah dapat terungkap

secara rinci dan teratur. Adapun sistematikanyagagloerikut:
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BAB Il

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rpesan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Pada bab dua ini berisi tentang pengertian msdm,
pengertian motivasi, pengertian etos kerja Islaom da
pengertian kinerja karyawan, penelitian terdahkdéuangka

teoritik serta hipotesis.



BAB Il : Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data ptzme]i
populasi dan sample, metode pengumpulan data,blaria
penelitian dan pengukuran, dan teknik analisis.data
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang penyajian data, analisisadadan
interprestasi data.
BABV Kesimpulan dan Saran
Pada bagian ini merupakan rangkaian dari peneljtzang
terdiri dari kesimpulan dan saran. Setelah ituadipirkan
daftar pustaka, lampiran — lampiran dan daftar yata

pendidikan.



